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ABSTRAK 

 
Stunting merupakan masalah utama gizi pada anak balita disebagian negara 

berkembang. Stunting merupakan gagal tumbuh yang diakibatkan dari kekurangan 

gizi kronis serta infeksi berulang terutama pada periode 1.000 Hari Pertama 

Kehidupan (HPK) yang dimulai dari janin hingga anak berusia 23 bulan. Pola 

asuh yang kurang baik dan pemberian ASI yang tidak eksklusif merupakan 2 

faktor penyebab kejadian stunting. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

hubungan pola asuh dan pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting pada 

balita. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain korelasi 

dengan pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini adalah 54 

responden dengan kriteria sampel yang diambil adalah ibu yang memiliki anak 

balita. Pengambilan sampel didapatkan menggunakan teknik purposive sampling. 

Instrumen yang digunakan untuk mengukur pola asuh dan pemberian ASI adalah 

kuesioner. Kuesioner ini telah dilakukan uji validitas dan reabilitas sebelum 

penelitian dilakukan. Hasil analisis data menggunakan uji Chi-Square pada 

peneltian ini didapatkan ada hubungan yang signifikan antara pola asuh dengan 

kejadian stunting pada balita (p-value 0,009 < 0,05), dan tidak ada hubungan yang 

signifikan antara pemberian ASI eksklusif dengan kejadian stunting pada balita 

(p-value 0,234 > 0,05). Pola asuh orang tua dalam pengasuhan kepada anaknya 

memberikan pengaruh yang besar terhadap kejadian stunting. Pada anak balita 

yang mendapatkan ASI eksklusif tetap memiliki risiko atau peluang anaknya 

mengalami stunting, hal ini dimungkinkan karena penyebab stunting multifaktor. 

Puskesmas Palemraya diharapkan melakukan kegiatan rutin dalam 

mempromosikan manfaat pentingnya pemberian ASI eksklusif pada balita dan 

membantu masyarakat agar menerapkan pola asuh yang tepat dalam pencegahan 

kejadian stunting. 

 

Kata Kunci : Balita, Kejadian Stunting, Pemberian ASI Eksklusif, 

Pola Asuh 

Daftar Pustaka : 78 (2015-2023) 
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ABSTRACT 

Stunting is a major nutritional problem in toddlers in some developing countries. 

Stunting is a failure to grow caused by chronic malnutrition and repeated 

infections, especially in the period 1.000 of first Days of Life (FDL) which started 

from the fetus to the child is 23 months old. Poor parenting patterns and non-

exclusive breastfeeding are 2 factors that cause stunting. This study aims to 

determine the relationship between parenting patterns and exclusive 

breastfeeding with the incidence of stunting in toddlers. This type of research was 

a quantitative study with a correlation design with a cross-sectional approach. 

The sample in this study was 54 respondents with the criteria for the sample taken 

being mothers who have toddlers. Sampling was obtained using a purposive 

sampling technique. The instrument used to measure parenting pattern and 

breastfeeding was a questionnaire. This questionnaire has been tested for validity 

and reliability before the study was conducted. The results of data analysis used 

the Chi-Square test. In this study showed that there was a significant relationship 

between parenting patterns and the incidence of stunting in toddlers (p-value 

0.009 <0.05), and there was no significant relationship between exclusive 

breastfeeding and the incidence of stunting in toddlers (p-value 0.234> 0.05). 

Parenting patterns in caring for their children gave major influence on the 

incidence of stunting. Toddlers who receive exclusive breastfeeding are still at 

risk of stunting, this was possible because the causes of multifactorial stunting. 

The Palemraya Health Center is expected to carry out routine activities in 

promoting the benefits of the importance of exclusive breastfeeding for toddlers 

and helping the community to implement appropriate parenting patterns in 

preventing stunting. 

 

Keywords : Exclusive Breastfeeding, Parenting Patterns, Stunting 

Toddlers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Masalah gizi di sebagian besar negara berkembang merupakan 

masalah utama kesehatan masyarakat, terutama pada balita, anak-anak dan 

wanita usia produktif. Stunting pada anak balita adalah salah satu masalah 

kekurangan gizi yang menjadi perhatian utama di seluruh dunia, terutama di 

negara-negara berkembang. Stunting merupakan gagal tumbuh yang terjadi 

pada anak berusia di bawah lima tahun yang diakibatkan dari kekurangan gizi 

kronis serta infeksi berulang terutama pada periode 1.000 Hari Pertama 

Kehidupan (HPK) yang dimulai dari janin hingga anak berusia 23 bulan. 

Stunting atau kerdil juga merupakan suatu kondisi dimana terjadinya 

gangguan pertumbuhan dan perkembangan pada anak yang diakibatkan dari 

kekurangan gizi dalam jangka waktu yang lama dan dari paparan infeksi yang 

berulang, yang ditandai dengan tinggi badan anak tidak sesuai dengan 

usianya. Stunting masih menjadi permasalahan utama karena berhubungan 

dengan meningkatnya risiko terjadinya kesakitan dan kematian, 

perkembangan otak suboptimal sehingga perkembangan motorik terlambat 

dan terhambatnya pertumbuhan mental (Yesi, 2019). 

Mengacu pada laporan Organisasi Kesehatan Global (WHO), sekitar 

149,2 juta atau 22% anak di bawah usia 5 tahun di seluruh dunia diperkirakan 

mengalami stunting pada tahun 2020. Berdasarkan data Survei Status Gizi 

Nasional (SSGI) pada tahun 2022 prevalensi stunting di Indonesia terjadi 

penurunan sebesar 3,8% poin dari 24,4% pada tahun 2021 menjadi 21,6% 

pada tahun 2022. Hal ini menunjukkan bahwa, prevalensi stunting pada tahun 

2022 sudah berada di bawah angka nasional. Walaupun sudah menurun, 

angka tersebut masih tinggi, mengingat target RPJM Nasional pada tahun 

2024 sebesar 14% dan target standar stunting menurut WHO di bawah 20%.  

Sumatera Selatan merupakan salah satu Provinsi yang masih 

mengalami penurunan stunting. Menurut hasil survei Survei Status Gizi 

Nasional (SSGI) tahun 2022, tercatat prevalensi stunting di Provinsi Sumater 

Selatan berada pada angka 18,60% menurun dibandingkan tahun sebelumnya 
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yaitu 24,8%. Data stunting yang diperoleh dari hasil pengukuran oleh 

puskemas palmraya sebesar 4,61% dengan total 31 anak stunting (Puskemas 

Palmraya).  

Menurut UNICEF stunting dapat terjadi karena beberapa faktor 

penyebab, yaitu faktor penyebab langsung, dan faktor penyebab tidak 

langsung. Berat badan lahir anak, adanya faktor penyakit, dan asupan zat gizi 

adalah penyebab langsung kejadian stunting. Pelayanan kesehatan, pola asuh 

orang tua, ketersediaan pangan, faktor budaya, ekonomi, dan lainya adalah 

penyebab tidak langsung kejadian stunting. Pola asuh orang tua yang kurang 

baik merupakan salah satu faktor dominan yang menyebabkan kejadian 

stunting secara tidak langsung selain dari kualitas pelayanan kesehatan, 

kualitas lingkungan, ketahanan pangan, dan lain sebagainya.  

Orang tua yang menerapkan pola asuh kurang baik memiliki peluang 

lebih besar anaknya mengalami stunting jika dibandingkan dengan orang tua 

yang menerapkan pola asuh yang baik (Aramico, et al,. 2013 dalam Kusuma 

Dewi, N. P. M. E., 2022). Pola asuh dan status gizi anak sangat dipengaruhi 

oleh pemahaman ibu dalam mengatur kesehatan dan gizi dalam keluarganya 

(Krisnana et al., 2020 dalam Rosuliana, N. E, et al., 2022). Pola asuh dalam 

keluarga tidak hanya pemberian makan atau cara mengasuh anak tetapi juga 

mencangkup beberapa hal seperti asupan pemberian ASI, makanan 

pendamping, rangsangan psikososial, praktek kebersihan dan sanitasi 

lingkungan, perawatan anak dalam keadaan sakit dan pola pencarian 

pelayanan kesehatan. 

Selain penyebab tidak langsung kejadian stunting ada juga penyebab 

langsung dari terjadinya stunting yaitu kekurangan asupan zat gizi yang 

diakibatkan karena pemberian ASI yang tidak eksklusif. ASI yang tidak 

diberikan selama 6 bulan awal kelahiran anak bisa meningkatkan resiko 

anaknya terkena stunting. Pemberian ASI eksklusif selama 6 bulan pertama 

kehidupan anak dapat mendukung pertumbuhan dan perkembangan serta 

dapat melindungi anak dari berbagai penyakit seperti pneumonia, infeksi 

saluran pernapasan dan pencernaan dan sebagainya (American Academy of 

Pediatrics, 2012 dalam Anjani, W. D., 2018). Pemberian ASI secara eksklusif 
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di Indonesia masih jauh dari harapan. Secara nasional, cakupan bayi 

mendapat ASI eksklusif pada tahun 2017 sebesar 61,33%. Namun, angka ini 

belum mencapai dari target cakupan ASI ekslusif yang ditetapkan oleh 

pemerintah, yaitu 80% (Kementerian Kesehatan, 2018). 

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati (2020) 

didapatkan bahwa faktor risiko terjadinya stunting adalah pola asuh orang tua 

yang kurang baik, karena anak tersebut tidak mendapatkan asupan gizi 

seimbang dan nutrisi yang tidak terpenuhi dengan baik. Salah satu yang dapat 

mempengaruhi status gizi anak menjadi baik yaitu pola asuh orang tua 

terutama ibu, karena keadaan gizi dipengaruhi oleh kemampuan ibu dalam 

menyediakan pangan yang cukup untuk anak.  

Selain penelitian tentang tentang pola asuh, ada juga penelitian 

tentang pemberian ASI seperti penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Rohmatun, 2014 dalam Estherina, D., Gustina, E., dan Yusnilasari, 2022) 

mengatakan bahwa balita yang tidak diberikan ASI Eksklusif memiliki risiko 

stunting 2,1 kali dibandingkan balita yang diberikan ASI eksklusif. 

Sedangkan menurut Penelitian Yuniarti et al (2019) menyatakan bahwa anak 

yang tidak diberikan ASI eksklusif memiliki risiko 19,5 kali lebih besar untuk 

mengalami kejadian Stunting dibandingkan dengan balita yang diberikan ASI 

eksklusif. 

Berdasarkan hasil dari studi penelitian yang dilakukan oleh peneliti Di 

Puskesmas Palmraya Kabupaten Ogan Ilir terdapat 10 ibu yang bersedia 

untuk di wawancara. Enam dari sepuluh ibu tidak tau apa yang dimaksud 

dengan stunting, tanda dan gejala stunting, faktor penyebab stunting, dampak 

dan cara pencegahan stunting. Kemudian, untuk wawancara pola asuh oleh 10 

ibu di Desa Palmraya dalam mengasuh anaknya tidak ada unsur pemkasaan 

kepada anaknya dan dalam pemberian makan anaknya kebanyakan memberi 

makan dalam satu hari yaitu 3 kali sehari tetapi waktu makannya berbeda-

beda antar ibu dengan variasi makanan yang beragam contohnya ikan, 

daging, nasi, bubur dan ada juga makanan-makanan ringan seperti snack atau 

biskuit. Hasil wawancara pemberian ASI eksklusif pada 10 ibu, 6 ibu tidak 

memberikan ASI secara eksklusif pada 0-6 bulan awal kelahiran anak, juga 
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makanan dan minuman yang diberikan selain ASI kebanyakannya adalah 

susu formula. 

Berdasarkan hasil penelitian terkait tentang pola asuh orang tua 

dengan kejadian stunting yang dilakukan oleh Meliasari, D. (2019) 

didapatkan bahwa hasilnya ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan 

kejadian stunting pada balita, hasil penelitian ini berbeda dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Putri, R. A. (2023) bahwa hasil penelitinnya 

menunjukkan tidak ada hubungan antara pola asuh orang tua dengan kejadian 

stutning (pendek) pada balita berusia 12 hingga 59 bulan.  Kemudian, 

berdasarkan hasil Pramulya S, I. Wijayanti, F. dan Saparwati, M. (2021) 

menunjukkan bahwa hasil penelitiannya terdapat hubungan pemberian ASI 

eksklusif dengan kejadian stunting. Hasil penelitian ini berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Novayanti, L. H., Armini, N. W., dan 

Mauliku, J. (2021) yang mana hasil penelitiannya menunjukkan bahwa tidak 

ada hubungan yang signifikan antara pemberian ASI eksklusif dengan 

kejadian stunting.  

Jadi, berdasarkan uraian masalah, latar belakang, dan temuan 

penelitian peneliti terdorong untuk melakukan penelitian dengan judul: 

“Hubungan Pola Asuh dan Pemberian ASI Eksklusif dengan Kejadian 

Stunting pada Balita”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Hasil Survei Status Gizi Indonesia Tahun 2022 menemukan bahwa 

Kabupaten Ogan Ilir memiliki angka stunting tertinggi di Provinsi Sumatera 

Selatan sebesar 24,9% (Kemenkes RI, 2023). Data stunting yang diperoleh 

dari Dinas Kesehatan Kabupaten Ogan Ilir tahun 2023 didapatkan beberapa 

puskesmas dengan angka stunting yang masih tinggi salah satunya di 

Puskesmas Palemraya sebesar 4,61% dengan total 31 anak stunting (Dinkes 

Ogan Ilir, 2023). Data tersebut menunjukkan bahwa angka stunting masih 

cukup tinggi diberbagai daerah dan diperlukan upaya pencegahan untuk 

mencapai tujuan RPJMN menurunkan angka stunting di Indonesia menjadi 

14% pada tahun 2024. 
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Berdasarkan uraian tersebut maka rumusan masalah pada penelitian 

ini adalah “Apakah ada hubungan antara pola asuh dan pemberian ASI 

eksklusif dengan kejadian stunting pada balita?” 

1.3 Tujuan Penelitian  

1.3.1 Tujuan Umum 

Untuk mengetahui hubungan pola asuh dan pemberian ASI 

eksklusif dengan kejadian stunting pada balita. 

1.3.2 Tujuan Khusus  

1. Untuk mengetahui distribusi frekuensi pola asuh ibu pada balita di 

Desa Palemraya. 

2. Untuk mengetahui distribusi frekuensi pemberian ASI eksklusif 

pada balita di Desa Palemraya. 

3. Untuk mengetahui distribusi frekuensi kejadian stunting pada 

balita di Desa Palemraya. 

4. Untuk mengetahui hubungan pola asuh dengan kejadian stunting 

pada pada balita di Desa Palemraya 

5. Untuk mengetahi hubungan pemberian ASI eksklusif dengan 

kejadian stunting pada balita di Desa Palemraya. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, pengetahuan 

dan informasi tentang gaya pengasuhan pada anak dan juga manfaat 

pemberian ASI eksklusif pada 0-6 bulan awal kelahiran anak terkait 

pencegahan stunting pada balita.  

1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Bagi Institusi Pendidikan Keperawatan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dan dapat dijadikan referensi bagi instansi pendidikan 

keperawatan terutama keperawatan anak dan komunitas. 
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1.4.2.2 Bagi Institusi Pelayanan Keperawatan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

dalam meningkatkan kualitas pelayanan dalam mencegah 

kejadian stunting. 

1.4.2.3 Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

bagi masyarakat dalam meningkatkan pengetahuan terutama 

bagi orang tua terkait pencegahan stunting. 

1.5 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian korelasi dengan pendekatan 

kuantitatif dalam lingkup keperawatan komunitas yang bertujuan untuk 

mengetahui hubungan pola asuh dan pemberian ASI eksklusif dengan 

kejadian stunting pada anak balita. Tempat penelitian ini yaitu di Desa 

Palemraya dan waktu dilaksanakan penelitian ini yaitu bulan Juli 2024. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian korelasi dengan rancangan 

penelitian yaitu menggunakan pendekatan Cross Sectional. Untuk populasi 

penelitian ini yaitu ibu dengan balita dengan usia < 5 tahun dan teknik 

pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik Purposive Sampling dan 

untuk uji yang digunakan menggunakan uji chi-square. 
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